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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap Jucdul
“PERANAN NAHDLATUL ULAM RANTING TRIRENGGO DALAM DAKWAH
ISLAM DI DESA TRIRENGGO KECAMATAN BANTUL, KABUPATEN
BANTUL", maks perlu sdanya penegasan istilah.
1. Peranan Nahdlatul Ulams Ranting Trirengggo
Peranan assal kats dari peran, diberi skhirsn /-an/,
jadilah peranan artinya: pelaku, bagian utama, hal yang
dimsinkan (lakon).l
Peranan juga bisa disrtikan
Seperangkst tingksat yang dihsrapksn dimiliki oleh orang
yvang berkedudukan dalsm masyarakat atau bagisn utama
dari tugas yang harus dilaksansakan . 2
Sedangkan mernmirut  Soerjono Soekanto peranan
adalsh aspek dinamis dari keduduksn (ststus), apabils
seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai
dengan kedudukannysa, maka dia menjalankan suatn
peranan.3
L.Heri Marti Kridoleksono, Kamus Sinconim Bahasa Indone-—
sia, (Jakarta: Nusa Indah, 1974), Hal. 122

2.Depdikbud, Kamus BResar Hahasa Indonesia, (e @ s

Balai Pustaka, 198&), hal. &H77,

tas

D Soerdono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jalbar-
Rajawali, 1990}, hal. 2643,



Nahdlatul Ulama ysng pennlis maksud dalam penelii
tian ini adalsh organisasi NU pada tingkat ranting di
Dess Trirenggo Kecamatan Bantul, Ksbupaten Bantul,
terlepas dsari kepengurusan muaslimat NU, GP. Anshor, dan
Fatayat .

Bertitik tolak dari beberspa pengertian peranan
di atas yang penulis kehendski dengan peranan NU ranting
Trirenggo adalsh sktivitas yang dilakukan oleh HU dalam
dakwah Islam khususnys dalam kegistan pengajian umum/
rutin selapanan dan mingguan di Desa Trirenggo.

2. Dakwah Islam

Pada hskeksatnys dakwsh Islam merupakan aktuslisasi
imani (teologis) vang dimanifestasikan dslam suatu
sistem kegiatan manusisa beriman dalam bidang kema-
syarakatan vyang dilakssnakan secara teratur uantuk
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan
bertindak msnusis pada datarsn kenyatsan individu
dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwn-
jutnys sjsran Islam dsalam semns segi kehidupsan
dengan menggunakan cara tertentu.

Dakwsah adalah sktivitas kesgamsan yang esensinya
ialah menyerukan kebenaran dengan cara tertentu vyang
dikehendaki syars’ . Sedanghksn dalam pengaplikasisnnys
bisa secars individusl serts kolektif/kelembaggsan.

S5alah satu upaya untuk menyiarkan Islam pada

masyarskat umum yakni melsalui forum penghksajisn dengan

metode ceramsah.

Gdofmrullol SAchmead, Editor, Dakwah Islam dan Perubshan
Sosial, (Yogyakarta: Froipe Dolea, 1984), hal.



Adspun vang dimsksud dengan Dakwah Islam dala%
konteks ini yaitu asktivitas ysang dilakukan oleh Nahdls-
tul Ulama ranting Trirenggo dsalsm pelaksanaan pengajisan
ymam/rutin, yang msna ahtivitas tersebut dikelola NU
ranting Trirenggo

Dengsn demikian maksud Jjudul skripsi SEeCars
keseluruhsn sadslsh upays penelaahan dan pengunghspan
tentang aktivitas vyang dilakukan Nahdlatul Ulama
ranting Trirenggo dalam kaitanya dengan pelaksasn penga-
jian umum/rutin selapanan serta minguan yang cobyeknya
adalah remsajs dan orang tus di dess Trirenggo kecamatan
Bantul kabupaten Bantul. Adapun aktivitas pendajlan yang
penulis teliti adalah tahun 1985-1997.

LATAR BELAKANG MASALAH

Bangss Indonesia sebagsl masyarskat yang mayoritas
beragams Islam dalsm kondisi seperti seksrang ini, dimana
kits menghadapi fenomensa yang menggdenbirakan sekaligus
tragis. Disatu sisi realita yang terjadi di tengah masyars-
kat dinilai sebagsi indikator yang positif terhadap ke-
langsungan kehidupan beragama. Hal ini dapat kits 1lihat
dengan bertambahnys sarana-sSarana peribadatan umat Islam
serts semskin semarsknys kegiatan ritusl kesgamasn yang
dilaksanakan umst Islam. Hsl ini bisa disebut sebagail
keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi, teknologi,
maupun intelektual. Yang demikian itu tidak membuat bangss

indonesis lari dari sgamanys.



:':I
Dalam dimensi vang lsin, semangsat keislasman yang

dulu mewarnai Rehidupan masyarakat, sekarang hanya ada
sebatas mimbar. Gays hidup yang kian mewah dan sikasp yang
cenderung individuslistis telah menjadi gejala umam. Pars
tokoh sgams juga kawatir aksn terjadi gejals "erosi” terhs-
dap nilai-nilai kesgamaan yang berhubungan dengan 1imsan,
moral, dan penghaystan serta pengembangan terhadsp kebers-
daan Islam untuk masa-masa mendatang.

Untuk semakin memperkokoh eksistensi agams Islam di
Indonesia sekaligus guna mengantisipasi dampak negatif
pengaruh globalisasi serta informassi ssat inl yang bissanya
sangat mempengaruhi segensp sisi-sisi  kehidupan manusia.
Untuk itulsh peranan tokoh-tokoh agams Islsm sangst dibu-
tuhkan untuk kelangsungan kehidupan beragama yang seimbang.
DPalam mencapai ussahs tersebut kegiatan-kegistan dakwsh
mutlak diperlukan kehadiranya sekarang.

Upaya menyiarkan dakwah juga menyisrksn dskwah Islam
dapat dilskukan secars individu msupun dengsan berjamasah
atau melalui kelembagasan. Namun untuk mengefektifkan akti-
vitas dakwah maka ekéistensi lembaga dakwah adalah sangat
mendessak.

Dengan aktifnya lembags dakwah yang mengembsn misi
menyiarkan Diin Islam secara kaffah maks dihsrapksn sadar
bahwa dakwah adalah suatu kewajiban setiap muslim, tentu
sajsa sesusi dengan kspssitas ilmu yang dimiliki. Dengan
demikian dai dan juga lembags dakwah yang terjun totsl ke

kancah dakwah bagaimanspun kedsan atau hkondisi sesulit



spapun harus tetsp tegar dan teguh dalam membels sgams.
Sehingga dengaﬁ gencarnys dakwah kebenaran akan semakin

nyats serta aneks macam bentuk kemungkarsn skan sirna.
2,20 o”,,/,
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Masih tetap ada dari segolongan umatku yang menega-
kan perintah Alloh. Tidak menghambat dan tidak mengecewakan
mereks orsng-orang vang menentangnya ssmpai tiba keputusan
Alloh. Mereks mssih tetsp konsisten (mantap) baik dslam
sikap maupun pendiriannya. (HR. Al Bukhori Muslim).®

Dari hadist tersebut dapat kita tarik kesimpulan
betapa pentingnys menyeru kepads kebsjikan serta berupaya
mengurangi berbagai kemungkaran dan hal ini hanya akan
sempurnsa dilakukan oleh manusis atau individu yang hkompeten
serts tegaknya organisassi yang solid serta tegaknya walau
cobaan selalu menghadang jalan dskwah yang ditempuhnya.

Nahdlatul Ulama sebsgal organisasi sosial kesgamaan
vang sangat giat dalam melaksanakan kewajibanya di  tengah
masyaraksat untuk menyerukan pessan-pesan Islam yang meliputi
agidah, ibadah, serta ahklaq. Pelaksanaan pengajian merupa-
kan program NU untuk mengentaskan masyarakat muslim dari
kegelapan tentang pemshaman Islam menuju sebuah masyarakat

vang dijiwail oleh semangat Islam.

YooMubisammead Fads Slmath, 1100 Hadits Terpilih, (Jdabkear e
Ferer jemaks MAriz @Walim Basyarabhil, Gema Insani FPress, 1994),
Falte: Y471 .
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Pengajian sdslah aktivitas bersama orang-orangd
beriman dalam memperdalam ilmn-ilmu agama serta bertujuan
untuk membentuk insan yvang berkepribadian muslim secsrs
total. Terlebih lagi di eras sekarang ini pengajian adalah
salah satu media yang potensisl untuk mendidik serts membi-
na masyarakst vyang dilandasi Islam. Dalam dimensi yang
lain, pengajian merupskan obat dsri rasa ressh, gelissh
akibat pengsruh berbagsi budaya asing yang semusnya tidak
mesti sesual dengan ruh Islam.

Demikian juga Nahdlatul Ulamsa Ranting Trirenggo ikut
serta berperan dalsm mendakwshkan Islam melalul Ulama
Ranting Trirenggo ikut serta berperan dalam mendakwahkan
Islam melalui pengajian terbuks yang dikelolas oleh pengurus
pada tingkat ranting. Dimana tujuan dari kegiastan itu
disamping untuk memperdalsm sgsms juga sebsgai santisipasi
terhsdsp dekadensi wmoral serts aneka budays yang bisa
menjauhkan masyarskat muslim dari sjaran abadi Islam.

Untuk meningkathan dakwah Islam yang diselenggarakan
HU di dessa Trirenggo, peransn serts keterlibatan aktif pars
alim ulama dan partisipssi seluruh pengurus sangat diharap-
kan demi kelsngsungan dskwsh Islam. Dengsn berjslannys
kegiatan dakwah yang dikelola NU tersebut berarti sedikit
banyak orgsnisasi ini telah memberikan andil dslam pemn-
bangunan di Indonesia khususnya aspek mentsl spiritual.

Kajian yang intensif, tersrah , dan kontinyu adalah
wujut konkret yang terminasl akhirnyas pembentukan iman yang

kokoh wmewmbina kepribadisn yang dinamis, penuh ghirah,



serts hati vyang lembut. Dengan mengaktifkan peng&jianl
pandangsn umat Islam akan luas dan menambah khazanah berpl-
kir menuju Islam ysng kaffah.

Adapun kelestsrian penulis mengkaji peranan NU
Ranting Trirenggo dalam dakwah Islam adalah ditinjau dari
segi lokasi dekat, juga aktifitas dakwsh yvang dilsksanskan
cukup semarak dan gemanys sangat terasa. Hsl ini antara
lain pengajian rutin/umum mingguan serta selapanan yang
mendapat perhatisn masysrakat khususnys anggota atau sim-
patisan Nahdlatul Ulams di Desa Trirenggo Kecamatan Bantul
Kabupaten Bantul. Pernulis juga terkesan dengan sambutan
masyarakst yang antusias dalam menghadiri pengajian. Mereks
begitu bersemangst mengikuti pengsjian meski kondisi tubuh-
nya tua, serta lokasinya berpindah-pindah.

Dengan intensifnya pengajian yang dikelola NU terse-
but berarti lembags dakwah ini telah melakukan tugss serta
fungsinys dengan baik Jdi dalsm menyebarkan syariat Islam di
tengah kehidupsn masyarakat sesuai dengan kedudukannys.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana aktivitas Nahdlatul Ulsma ranting Trirenggo

dalam dakwah Islam khususnya dalam pelsksanaan pengajian
amum/rutin  yakni selapanan dan mingguan yang obyeknys
remajs dan orang tua di desa Trirenggo, dalam hsl ini
meliputi:

a. Tujusan pengsjisan

b. Obyek pengajisn

c¢. Subyek pengsjian



d. Materi pengsjisn
e. Metode pengajian
f. Sumber dans

2. Faktor-faktor apskah vang mendukung serta menghambat
dalam terlakssnanys kegistan dakwah khususnya pengsjian
selapanan serta mingguan yang di selenggarakan Nahdlatul
Ulama Ranting Trirenggo?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan aktivitas yang
dilaskukan NU Ranting Trirenggo melalui pengajian-pengs-
jian selapsnan serta mingguan yang sasarannya adalsah
orang tusa dan remaja.

2. Untuk wmengidentifikssikan faktor-faktor vyang menjadi
pendukung maupun penghambat dsalam pelaksansan pengajian
vang diselenggarakan NU Ranting Trirenggo.

KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunsasn stsn manfaat dari penelitian ini di antara-

nys adslah sebagai berikat:

1. Hasil penelitian dapat dijadikan sumbangan secara teori
tis dalam bidang persnasn NU Ranting Trirenggo dalam
dakwah Islam khususnya dalam hal pengajian selapanan
serts mingguan, dan kepads segenap pengurus NU  agar
dapsat meningkatksn persnannys di masysaraksat.

2. Untuk memberi dukungsan daslasm usshs-usaha vyang telsah,
sedang satsu skan dilakukan oleh NU guna mengdstasi mass-
lah-masalah dakwah (pengajian) khususnys di desa Tri-

renggo.



F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan tentang keduduksan dan peranan
Sebelum diursikan tentasng persnsn, maks perln
dijelaskan terlebih dahulu perihsl status/kedudukan
Peranan dan status ksait-mengkait yaitu karena
status sdalah kedudukan yang memberikan hak dan kewsaji-
ban sedangkan kedus unsur ini tidak aksn &ada artinys
kalsu tidak dipergunsksn.®

Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi
seseorang dalam kelompok sustu sosial.’

Status =adalash kedudukan seseorang vasng dapat
ditinjau terlepas dari individunys, jadi status adalah
kedudukan obyektif yang memberikan hak dsn kewajiban
kepada orang yvasng menempati kedudukan tadi.8

Seseorang atau organisasi bisasanya memiliki
beberapa kedudukan seksligus, neasmun demikian wmereks
umumnya mempunyai kedudukan utama ysng menonjol. Ada
kalanya status yang ganda Jjustru timbul konflik atsu

pertentangan yakni kesukaran dalam menyesuaikan diri

dalam kaitanys denghsan statusnys dimans dia bersda.

bufAstrid 8. Busanto, Pengantar Sosiclogi dan Perubahan
Sosial, (Parndurng: Binaciptea, 1979), hal. 94.

JL.8elo Soemarjan dan Soelaiman Soemadi, Setangkai Bunga
Sosiologi, (Jakarta: Fak. Ekonomi ULT, 1964) hal. 25%6.

B.hastrid 5. SBusanto, Op—Cit, hsl. $4.



Posisi seseorasng stsu lembaga biss dilihst dari
pola kehidupannva sehari-hari melslui ciri-ciri tertentu
(prestisesimbol) dan ciri-ciri tersebut sudah menjadi
bagian substansial dalam perikehidupannya, misal: cara
berpaksian, aktivitasnysa, dll.

Dari uraisn singkat di atas dapat dipahami bahwa
kedudukan adslah tempst seseorsng atau organisasi dalam
suatu pola tertentu.

Di dalam setiap masyarskst dikenal adanya status
atau kedudukan dan "role” atan peransn, yvasng masing-
masing merupakan unsur-unsur baku dari stratifikasi
sosial yang merupskan salash satu unsur dari struktur
sosial. Suatu stastus atan keduduksn merupakan suatu
posisi dalam sistem sosial; dengan demikian maka
senantiasa menunjuk pads tempat-tempat secara verti-
kal. Persnan sdslah polas perikelskuan yvang diksit-
kan dengan status atau kedudukan misalnya kepals
biro merupaksn sustu status, sedanghkan fungsi kepsls
biro adalsh peranan, ini merupakan gambaran secsra
sederhans yang didalam kenystsan merupakan gejals
yang rumit. Hal ini disebabkan oleh karena di dalam
setisp intersksi sosial, status dan peranan individo
maupun kelompok %enantiasa muncul dalam pelbagai
bentuk perilskusan.®

Persnan (role) lebih basnysk menunjuk pada tugsas
atau fungsi yang harus diemban. Agar individu dapst
optimal menjalankan peranannya maka mutlak dibutuhksan
fasilitss. Lembags-lembsga kemasyarshatan merupakan
bagian masyarakst yvang banyak menyediakan peluang-

peluang untuk melakssnshkan peranan.

?.80erjono Soekanto, Heberapa Teori Socsiclogi  tentang
Struktur Masyarakat, (Jakartar GV Fajawali, 1984) hal. G4,



i)
Pembahs=sn perihal s&sneka wmacam peransan vang

melekat pads individuo dalam masyarakat penting karens

hal-

1)

11)

1EL)

V)

hal sebsagai berikut:

Persnan-peranan tertentu harus dilaksanakan s&apabila
struktur masysraskst hendak dipertahankan kelang-
sungannya.

Peranan-peransn seyogyanya dilekathkan pada individu-
individu yang oleh masysrahksat disnggsp mampu untuk
melaksanaksnnya. Mereks harus telah berlatih untuk
mempunysai hasrst untuk melakssnakannya.

Dalam masyaraskst kadang-kadang dijumpail individn
vang tak mampu melsaksanahkan peranannysa sebagsimans
diharapkan masysrakst, hkarensa mungkin pelakssansannya
memer lukkan pengorbanan kepentingan-kepentingan
pribadinysa yang terlalu banyak

Apabils semua orang sanggup dan mampu melsksanakan
peransnnya, belum tentu masyarakat akan dapat mem-
berikan peluang-peluang yang seimbang, bsahkan sering
kali terlihat betapa masEﬁrakat terpaksa membatasi
peluang-pelunang tersebut.

Hal yang perlu ditekankan di sini adalah bagai-

mana individu atsu lembaga dapst menjslsnkan persnannya

dengan baik, menegakhkan peransan berarti melsksanakan hak

dan

.

vang bergerak dalam bidang dakwah.

kewajiban secsrs bertanggung jawab.

Kedudukan Lembaga Agams Dalam Sistem Sosial

Lembags sgama adalsh organisasi kemasyarskatan

11 Tugas lembsgs

keagamsan adalah berupaya maksimal untuk menyebarkan
dan menyiarkan Islam secarsa luas. Sedanghkan sistem
sosial sadalsh Sistem kemasyarakatan yang SEeCHYTSE

sosiclogis mewmpunysai pengertisn hubungan antara

1o, B8oer jonog Soekamto, Sosioclogi Suatu Pengantar, Fracd o

2692590

1 1

tJakartas
Eambxamoan

Depag RI,  Pola Umum Pengembangan Lembaga Dakwah,
e Twlam dalam Urusarn Hagld Froroyelk Fernerangarn
clegy Dabkwah/ Kotbeab sosmea Talam, 19870, hal. 1.



2955

b.

s
pribadi, sntarsa kelompok,stsupun sntar pribadi
dengan kelompohk (dan sebaliknya}.lz

Sedang hedudnhkan diartikan sebsagail tempat atan
posisi seseorsng dalsm satn kelompok sosisal, hubungan
dengan orang lainys dslam kelompok tersebut atan
tempat suatu kelompok lainnys di dalam kelompok yang
lebih besar 1agi.13

Bila lemhags agama telsh ikut serts dalam
berbagai kegistan di tengah kehidupan masyarahkat, 1is
sudah menjalankan peranannya sesusal dengan statusnya.
Fungsi Lembags Agsams dslam Sistem Sosisl

Lembaga sgama dikatakan berfungsi apebila
lembsgs tersebut mempunyai keduduksan dslsm masyarskst
serts mampu menjalankan fungsinya sebagaimana semes-
tinys.

Dalam passal 5 U Nomor 8 tahun 1885, dinyata-
kan bshwa fungsi organisssi kemasysrshkatan yang Jjugs
termasuk di dalam lembags dakwah adslah:
1.Wadah penysalur kegiatan sesusi kepentingsn anggota-
Z.Ezgaﬁ pembinasn dan pengembangan snggota dalam
usaha mewujudksn Lugss organisasi.

.Wadah peran serta dalam usaha pembangunsn nasional.
.Barana penysalur aspirsasi snggots dan sebsgai sarans
komunikasi sosial timbsl-balik antara andgots dan
atau antara organisasi kemasyarskatan sosial poli-

tik, badan per ﬂsyawaratan atau perwakilan rakyst
dan pemerintah.

= W

LZ2.8ceriono Soekanto, Sosiclogi Suatu Pengantar, il .

S Ibid, hal. S21é.

t4.DEPAG RI, Op-Cit, hal. 14.
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Dengan sdanya fungsi-fungsi tersebut di stas,

organisasi kemasyarakatan dapst berperan Secarsa
maksimsal untuk mencapsi tujuannysa. Apsbila  tujusn
organisssi tercapai maka selsnjutnya organisasi
tersebut dapst lebih meninghkathkan peransnnys di dalam
masysarakat.

Peranan Lembags Agsms dslam Sistem Sosial

Lembags sgama biss diartikan sebagsi suatn
hadan atsu organisasi sgama yand melakokan suatu
usaha untuk memperbaiki dan meningkathkan kualitsas dan
kuantitas wmasyarakat binaannys, baik peningkatan
dalam kehidupsn kesgamsan meaupun kehidupan sosisl
lainnya.

Lembaga agams sebagsai suatu wadah yang meng-
himpun umat binsannya dslam rangka menciptakan ikatan
vang knat antars anggotanys sehingga lembsga agams
vang bersanghutan dapst melaksanakan kewajiban-
kewajiban sosial ditengah kehidupan masyarahksat.

Persatuan yasng kokoh santasra anggots vang
tergabung dalam suatu lembsgs agamsa aksn menciptakan
khekustan vang bessar untuk menjaga dan meningkatkan
eksistensi lembaga sagdama dalasm menghadapi berbsgsi
problema sosisal kesgasmaan yasng ads sekitarnys.

Lembaga agams harus berikhtisr optimal guns
menyebarluashsn nilai-nilsi sgams kepsads pemeluknya
pada umumnya maupun pada masyarakst pada umumnys.

Perlu kiranys spabila lembsgs sgama jugs memasukhsan
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orang-orang yang memilii pengsruh dan kekuasaan untuk

memperbesar pengaruhnya di masyarskat luas.

Organisssi kemasysraksatsn yang bergerak dalam
dunia dakwsh dspat menjalankan peranannya dengan
lebih sempurna sapabila kedudukan ysng dimilikinys
dapat dilasksanakan dengsn baik dan bertanggung jawab.
Kedudukan persnsn sadalsh dua hal yang tidak bisa
dipisah-pisahkan, kedusnys saling berksitan, saling
tergantung. Dengan demikian jelaslsah bahwa individu
atau lembaga dakwah sapabila menyadari sepenuhnya
terhadap kewajibanys dengan bsaik sesusil dengsn sta-
tusnya maksa dia menjalankan suatu persnan.

Sudah menjadi kewajiban lembaga dakwah untuk
mengemban tugss utama yakni menyiarkan Diin Islam
kepada masysrakat. Oleh karens itu tugss yang dipikul
oleh lembaga dakwah sangat berat serta membutuhkabn
perigorbanan wmaterial serts tensgsa, jiwa vyang tidak
sedikit. Dengan demikian peranan individu merupskan
penentu bagi tujuan organisasasi, di sisi lain peranan
organisasi Jjuga tergantung pada pribadi yang ada di

dalamnys.



2. Tinjausn Tentang Pengsajian
a., Pengertian_?engajian dan mscam-macsmnys
Pengajian berasal dari kata "Kaji"” yang wmends-
pat s&walsn ,Spe-/ dan akhiran /-an/. Rata tesebut
menjadi pengajisn vyasng berarti “pengsajarsn agsma
Ialam".ls

Pengajian merupakan pengajaran agam&s Islam
vang bersifat non formal, mempunyai peranan penting
delsm pembentukan pribadi pengikut pengajian.ls

Dilihat dari sifstnys yang telah melembaga di
masyarakat sebagsi ssrans mendspathkasn pengetahuan
keislaman, msks pengajiasn dapat dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan non formal vyang khusus dalsaw
bidang agsamsa Islam.1”

Pengajian yang ada dalam masyarakat ada berma-
cam-macam, timbulnys kesneksrsgaman karens perbedssn
faktor yang melstsr belskangi, faktor itu antsara
lain: Pengajian itu didiriksn oleh organisasi yang
berbeds, pengajisn itu bertujusn untuk meningkatkan
efektivitas, semisal pengsjian remsjs, pengsjian

khusus kajian tafsir, dll.

L8.Depcdilkbad 11, Kamus Besar Hahasa Indonesix, ik o -
ta: Fusat pembinaan dan pengmbanQan Bahasa, 198E), hal. 3749,

léMoh. Zen, Metode Pengajaran Agams Isilam Non Farmal,
(Jakarta: Sumbangsih, 1976) hal. 4

37 Ibidq bl " Mo



b.

Berbagai pengajian (bentuknya) sebagai berik
1

(o]

ut:18

Menurut tempst

s. Pengsajisn Masjid/langgar
b. Pengajian rumah

c¢. Pengsajisn rumah penjsrs
d. Pengajian kantor

e. Pengsjisn psabrik

f. dan lsin sebagainys
Menurut organisasinys

a. Pengajian Muhammadiysh

b. Pengsjisn HU

¢. Pengajian badan-badan dakwah
d. Pengajian P2A

e. dan lain organisasi
Menurut umnr

a. Pengajian anak-anak

b. Pengsjian pemudsa/remsjs
¢. Pengajian dewasa/tua

d. Pengajian campuran/tus muda
Menurut Jjenis kelamin

a. Pengsjian prisa

b. Pengajian wanits/ibu-ibu
¢. Pengajian prisa dan wanits
Menurut waktu

s. Pengajian pagi/subuh

b. Pengajian siang

c. Pengajisn sore

d. Pengajian mingguan

e. Pengsjian tengah bulsn

f. Pengajian bulanan

g.dan lsin sebagsinys
Mernurut mats pelsjaran

. Pengajisn figih

b. Pengajian tsafsir

c. Pengajian hadist

d. Pengajian tasauf

f. dan lasin-lain mats pelajarsn

Dasar Pengajian

Melsksanakan pendidikan Islam dalam hal

ini

melasksanakan aktivitas pengsjian telah diperintahkan

nleh Alloh dasn merupakan reslisasi ibsdah kepada-Hya.

e Mok, Zen, op-cit, hal.léb.
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Adspun dasar pengsjisn yang hersumber kepads

Al-Quran serta hadist adalah sebagal berikut:
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"Artinys: Tidak sepatutnys bagi orang-orang yang
mu min itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dsri tiap-tisp golongan i)
antara mereka beberaps orang untuk wmemperdalam
pengetahuan mereks tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnys apabila mereks
telah kembsali kepTSanya supaysa mereka itu dapsat
menjagsa dlrlnya
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" -~ ooy
ﬂ._auig’ *Lw&fJf5:u~¢Ln[,LAAJL§ gf JS:
& y
Ml_JJ_,{./ -\_,._L_,
Artinya : Aku tinggalkan untuk kalisn dua perks-
ra. Kalian tidak shksn sesst selsms berpedangsan

dengannya, yaitu Kitabulloh gﬁl—Quran) dan Sunsah
Rosullulloh SAW. (HR Muslim)“©
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Artinya : Barangsiapa melihat sustu kemungkaran
hendaklash ia merubah dengan tangannys. Apabila
tidak mampn, hendaklah dengan lidshnys (ucapan),
dan spabila tidak mampu juga hendaklah dengan
hatinya dan 1tu]ah keimanan yang paling lemah.
(HR. Mus llm)“

Dengan demikisn jelas bahwa pendidikan
Islam/pengajian ssas atau dasarnysa adalsh Al-Quran
dan sunsh MNabi SAW. Keduanya memberikan pedoman
bagsimana langkah-langkah vyang sehsarusnys diambil
dalsm menentukan kebijaksanaan pengajian.

j9, Depag 1, Al-Gur'an dan Terjemahnya, (Handung:  Gedma
Rimalah Hamdung, 1992 hel. S0L-500.
2O Mubammad Faiz A1 Math, Op-Cit, hal. 1%,
e id ® Frand b [ T
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Isiam,

19a49) .

Tujuan Pengsjisn
Setiap ussha yang dilakukan manusia terkandung
suatn  tujusn vyang ingin dicapail, tanpa sds tujuan
yang dirumuskan secars konkrit dan terarah semusa
usaha yang telah diperjuangkan skan sis-sia serts
tidak membawa hasil.
Mernurut Amad 0 Marimba:
Tujnan pengsjian dalam arti pengajaran pengeta-
huan keagamasn sdalah mengembangkan kedewasaan
rohaniah sehinggsa is dapat wemilih sendiri,
memutuskan sendiri dan bertanggung jawab sendiri
sesuai  dengan nilai-nilal ajaran agama  yang
dianutnys sebagsai Bgaya mencapsi terbentuknys
kepribadian wuslim.
Disamping terbentuknys kepribadian maslim,

pengajisn pun berupays untuk mencebsk manusisa-manusis
pilihan yang seluruh aspek kehidupannysa dijiwai
sjaran Islam secars integral, sosok nlil =albsb,
matagin, serta figur manusia yang idesl dalam pan-
dangan Alloh serta Rosul-Nys.
Subyehk Pengajian
M. Natsir berpendapat, kekuatan dakwsh seorang
mubsaligh tergantung bebersps hal sebagail berikut:
13Senrang mubaligh harus mampn memelihara ketenangan
dan keseimbangsn Jiwas.
2 YMembebaskan jiwa ananiyah, egosentrisme, nafsu aku.
3)Tafaquh fil adin (memahami risslah, materi dakwah).
4)Tafaquh fil an nas (memahami sifat, tingkah laku,
alam pikiran, dan perasaan obyek dakwah).
5)Menguasai bahasa Al-Quran ;
6)Menguasai bahasa umat yang dihadapi.33
Secara singkat dapat disimpulkan bahwa seorang

Dai yang ideal dis harus memiliki persiapan mental

ruhaniysh, persiapan ilmish, serta persiapasn tehknis.

o fhmead  D. Mearimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
(Bandungs AL Masorat, 1974), hal. 4%,

2% .M, Matsir, Fiqud Dakwah, (Jakarta: Media Dakwal,

hales 131,



Dleh karena seorang pendidikan agama Islam
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harus

mempunyai persyaratan-persyaratan khusus, begitu
pula guru ngaji, idealnya guru ngaji itn
mempunyai pengetaman-pengetahnan psikologi,
didaktik metodik, sosiologi Indonesia,
pengetahnan agama, pengetahnan bahasa arab  dan
pengetalmsn umam  Jainnya. Jikalau  para  gor
ngaii wmempunyai persyaratan tertentu sebagai

guru disebutkan distas skan memudahkan

cla L’am

menggunakan mebtode mengaiar vang dipilihnya. 44

e, Obyek Pengajian

Pengikut pengajian dalam penelitian ini
remaja dan orang dewasa/tua. Untuk 1itulab

kiranys meniniau segl keagamaan remaljsa serits

dewssa,/tna pads amamnnya.

Dari segi agamsa, para  ahli i Jma
menganggap bahwa kemantapan beragamas bilasanya

terjadi sebelum amar 24 tshun. Maks dari se

-
L83,

maiz mangkin diperpanjasng sampal amar 24

a8 ]
o

Pada Jdasarnvs pokok-pokok ajaran agamsa

aclalah
perla

orang

Jiwa

tidak

Yang

diterims scmeniak kecil akan Lumbnh dan  berkembang

dengan bailk apabila stabilitas keagsmaannya

mantap,

artinya tidak mengalami kegoncangan baik pengaruh

dalam dirinya maupun pengasrub Juar. Jelas

kKemampnasn  dalam merespon ide-ide agama
dengan perkembangan kecerdasannva.
Digamping itu periu divraikan pula

singhkast dimensi heagamaan orang dewssa/tua.

24. Moh. Zen Op.Cit, hal. 18,

25. Zakivah Darodijat, Pembinaan Remajia, (Jaks
Bulsn Bintang, 197B), hal. 11.

bahwa

SESUAl



Usaha

W

Masiornal, 198%), hal. 220-221.

Msss dewsss sdalsh mass  dimana perhatianys
terhadap agama berangsur-angsur menjadi kuat
seirams bertambshnya usia. Kecenderangan dan

minatnys terhadsp 8sgsms YANE meninghkat ini
ditunjukan dengan sktivitas dan ritnal keagamsan
dengsan aktif mengikuti ibadah, misalnys,

mengikuti pengajian, sholat di mesjiid  maupun
ibadah yang lasin yang dilakukan di rumah sen-
diri. Dissmping perhatian untuk melakukan ibadsah
itu mskin meninghkst, ada kecenderungan lain
tentang perhatisnnys kepada agams vaitu, bshws
besarnya minat orang dewasa terhadap agams lebih
didorong oleh slasan-alasan lain dibandingkan
alasan kesgamsan itu sendiri, yaitu kebutuhan
sosisl dan khususnya terdapat pads kaum wanita.
Kebutuhan sosial yang lebih nampak seperti
keinginan untuk memperoleh status sosial itn
tidaklah sama rata di masing-masing orang tetapi
terjadi pada orang-orang tertentu dan kebanyskan
dimungkinkan karena slassn Lakwa dan kesaq%ran—
nya bahwa liang kubur sudah semakin dekat, . “
Perhstian orang dewass terhadap agama Juga

tidak terlepas dsri lastar belaksng pendidikan yang
diterims semenjak kecil. Lingkungan keluarga maupun
sosisl ysng sejak kecil sampai remaja bahkan samps i
menjelang tua juga sangst berpengaruh dalam menumbuh-
kan gserts menciptakan kehidupan kKeagamasn yang

positif atsn baik.

frdi Mappiaere, Psikologi Orang DPewsss, (& abecyas
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Materi Pengsjian
Materi pengajian ialah seluruh ajaran Islam
vang diwahynksn Alloh dan sabds Nabi SAW .

Pokok msteri dakwah disispkan sesuail dengan
masalah-masalsh yang dihadaspi yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi dalam penyampsisnnys
vang sumber pokoknya dari wahyun-wahyu Ilahi dsan
hadis Rosul SAW, yang bila kita simpulkan wmen-
cangkup tentang: a.Agidah, b.Ibadah, c,Akhlak,
d Musmslsh, dasn meliputi puls masslah : a.poli-
tik, b.sosial, c.ekonomi, d.pendidikan, ,Q&n
kebudayasn, dan lain-lsin wssalah kehidt.u:aan.‘a
Sosok dai yang bijasksana adalah Juru dakwal

yvang biss memberikan materi dakwah yang tepat ssasa-
ran, tahu kebutuhan masyarskat.
Dslam penyusunsn bahan pengajaran perlu diper-
hatikan hal-hal sebsgai berikut:
1)Ketahui macam pengajisn lebih dahulu termasuk macam
apa.,
2)Tentuksn tujnan khusus, apa sebenarnya yang hendak
dicapai dan hendak diarahkan mereka itu.
3)YKetahui masa lamanya pengajian itu akan berlang-
sung.
4)Barulsh disusun bahan pengajian baik menurut mata
pengajian basik mermrut mata pengajarsn ataupun
bahan-bahan dslam mata pengajaran itu.
5)Akhirnys ialsh massa penyajisn bahan itu sendiri
dalam pelsjaran, dengan metode yang tepat dan
sesusal.
Metode Pengajisn
Metode yang efektif dalam melaksanakan penga-
jisn vyaitu metode cersmsh dsn metode tanya Jawab .
Dalam metode ceramsh dasi lebih bsanyak menggunakan
lesannya, sedang obyek dakwah hanya mendengarakan aps

veng disampaikan psars pendakwah.

Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, { bae i
Fobha Futra, Jilid 0, 1990}y, hal. Ll.



Adspun metode tanys Jjeswsab dapst dilakssnakan
apabila pengikut pengajian belum psaham apa vyang
disampaikan sang dail sehinggs mad v dapat langsung
menanyaksn pada mabaligh.

Tinjsuan tentang metode ceramah

Metode ceramsah adalah metode vyang dilakukan
dengan maksud untuk wenysmpaikan keterangsn, penjels-
san tentang sustu masslah dihadapan orang banyak.

Menurut Asmuani Syukir, ketrampilan yang diper-
lukan dalam ceramah adalsah
Ketrampilen sissat membukzs (set induction skill)
Ketrampilan meneranghkan (explaning shkill)
Ketrampilan variasi perangsang (stimulus variation
skill)

Ketrampilan menutup (closure shill)

< )
Ketrampilan rencans ceramah (per51&pan}“9
RKetrampilan-ketrampilan tersebunt diatas dapat
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diperocleh melalui proses belajar,latihan-latihan ysng
intensif, juga fshtor baksat.

Metode ceramah dapst digunakan apabils

a.0byek staun sasarannys berjumlah banyak

b.Penceramahnya orang yang ahli berceramah, berse-
mangat dan berwibawa

c.Materi ters%But hanys merupakan keterangan atan
menjelashan .

2 Lmsmandl Byuk iy, Dasar—dasar Strategi Dakwsh Isliam,
(Suwrabaya: Al-ITkhlas, 19035 hal, 111,

Pl dpanchie, Didaktik HMetodik Pendidikan

ol amar Poeress, 1984 hal . Té

Umum,



Menuraut Imsnsjabh Aliepasndie, untuk mempersisp-
kan ceramah yang efektif adalah

1. Merumuskan tujunan.

2. Menyelidiki dan mempertimbanghkan apakah metode ini
tepat dipakai.

3. Menyusun bshsn dengsn mempertimbangksan
-Dapat membsnghitkan minat dan wmenarik perhatian
audien yaitn bahan harus disesusikan dengan tsraf
perkembangsn, linghkungsan, dan kebudsyssn sudien.
-Dapat dimengerti dengsn wadah dan  Jjelas, dan
menggunaksn  bahasa, vecspan, tempo, ritme, serts
mimik yang menasril.
-Dapat memberi kesan bahwa bahan yang disampaikan
itu menarik.

4. Sikap dan gava penceramah itu harus simpatik.

5. Pemskaian metode hendsaknys diselingi dengan tanya
Jawab dan sebagsinya.

6. Mengarahkan sudien pada pokok masalsah.

7. Menanmkan pengdertian yang Jjelas.

8. Melakuksan evaluasi untuk mengetahui tercapai

tidaknys tujwnasn yang hendak dicapsai yaitu dengan:
-Apsa andien bensr-benar tertsrik.
-Apa penggunsasn bahasa dan  csrs  penyampaiannya
sudah sesuai.
-Apa faktor penghambat.
-Aps sudien mengerti tujuan ceramah.al
3. Tinjsuan Tentang Pengorganisasiasn Dakwah

Perkatsan organisasi berasal dari kats “organisme”
yvang berarti bagian-bagian vang terpadu dimans
hubungan satu sams lain distur oleh hubungan kese-
luruhannya. Organisasi terdiri dari dua oresng atan
lebih yag% bekerjs sama untuk mencapai tujusan
tertentu.

Dari pengertian di atss ada empat uansuar dari

organisasi

a. Ada dua orang atau lebih.

b. Ada kehendak untuk bekerjs sama.
c¢. Ada pengaturan kerja.

d. Ada tujuan yang hendak dicapsi.

Al.Ibid, hal. 70.

.......

A2 .daiml Machteyom, Dasar—-dasar Management Dakwah ,
(Yogyakartas Al-funin Prresse, 1978), hals 1L,



Demikisn Jugs dengan shktivitas dskwah, apabi}é
dilaksanakan secars kelembagasn atsuy organisssi  maka
akan mendsatsnghsn bsnysk kelebihan yang sulit ditemukan
dalsam pelahksanaan dakwah secsrs perorangan.

Organisssi sdslah kekuatan umat yang disusun dalam
satn  kesatuan dan berbentuk persatusan baik persa-
tuan mentsl spiritusl msupun kesstuan fisik materi-
al di bswah satu komando pimpinan. Dengsn memiliki
organisasi maka tugss dakwah dapat dilskukan dengan
lebih tersrah dsn tertib, jelas motivasinya, Jelas
arsh dan targetnys serts tahap-tahap kKegiatannys
dan sesuai dalam penggunssn sarana yang diperluakan.
Tegssnys organisasi ini merupsksn alst perjoangsn
veng paling tepat untuk wmencapsi wmaksud  tnjuan
bersama.33

Dari rumusan di atas nyatsa sudah bahwa organisasi
merupsaksn s&lat serts tempat atsu  lapangsn perjusngan
untuk melskssnakan perjnasngan serta pengabdian  kepads
Alloh SWT. Di sisi lain organisasi adslsh ssrans membuast
kemaslahatan kepads sesama manusia.

Abdur Rosyad Sholeh mengstakan tentsng pentingnys
organisasi  atsn  pengorganisssian dalam proses dakwah

sebagai berikuat:

AR Farid  Ma ruf  PMoog,  Dipamika dan Akhlag  Dahkwab,
(Surabaya: bima flma, 1981), hal. 23,



Pengorganisasian tersebut mempunysi srti  penting
bagi proses dakwah sebab dengan pengorganisasian
maks rencans dskwsh sksn menjadi mudsh pelsksanaan-
nya. Hal ini disebabksn oleh karena dengan dibagi-
baginya tindaksn-tindakan atau kegistan-kegistan
dakwsh dalsm tugas-tugss vyang lebih terperinci
serts disernkan pelakssnasnnys kepads beberaps
orang skan mencegah timbulnys akumalasi pekerjaan
seseorang pelsksans ssaja, dimans kalaa hal ini
terjadigaentulah akan sangat memberatkan dan menyu-
lithan.-

Dengsn demikian organisasi adslah wadah bagi dali
antuk berkumpul, bersstu dslsm ide, pikiran, tindakan,
serta bekerja sama dalam menjalankan tugss yakni mendak-
wahkan &gama Islam. Dengsn mantap dan hokohnys suatu
lembags dakwsh maks kegiatan syiar Islam dapat direnca-
nakan, disusun strateginya, dan dikoordinir lebih bhaik
sehingga aktivitas dakwah dapst maksimal.

G. METODE PEMELITIAN
1. Penentuan subyek dan obyek penelitian

Yang menjadi subyek penelitisn di sini adalah
Nahdlatul Ulama ranting Trirenggo kecamatan Bantul
kabupsaten Bantul. Sedanghkan obyek penelitiannya adalsh
aktivitas vyang dilshsanaksn Nahdlatul Ulams ranting
Trirenggo dslsm pelaksanaan pengajian selapanan dan

mingguan yang obyeknya remsja dan orang tua di desa

Trirenggo.

A b Foesyad dSholeh,  Management Dahwah Islam,
(Jakarta: Bulan Bintearng, WW8Y)Y, heal. X7

[ PERPUSTAKAAN
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2. Metode Pengumpulan dsts
a. Metode interview

Metode inteview adslsh tehnik pengumpulan data
dengsn tsnys Jjawsb secsrs sepihak yang dikerjakan
dengan sistematis berdassrkan tujuan penelitian.
Adspun interview ysng digunsksn adslah interview
bebas terpimpin. Artinys proses wawancars dilaksana-
kan dengsn tetsp memperhatiksn situassi dan  kondisi
namun tetsp berlsndasksn dengs pedoman wawancara atau
pertanyssn yang penulis kemukakan masih dalam kerang-
ka pokok penelitian.

Adapun vyang penulis tanyaksan dalsm interview
ini =adalsh gsmbsrsn wargs HU di desa Trirengggo,
sktivitas HNU ranting Trirenggo dslam pelaksanaan
pengajian selapsnan dan mingguan, serts hal lsin yang
dipandang relevan dengan penelitian ini.

b. Metode observasi

Observasi adalash sebsgsi pengamatan dan penca-
tatan secars sistematik mengensai fenomena-fenomena
vang diselidiki.35 Secara tekhnis metode observasi
ini untuk mengumpulksan dsta dengsn cars pengamatan
langsung sewsktu aktivitas pengsiisn dilakssnakan,
kemadian mencatat gejals-gejals ysng berksitan dengsan
aktivitas pengsjian atau masalsh yang diselidiki.

Jenis observasi ysng dipergunshan adslah non partisi-

sutrieno Hadi, Metodologi Research 11, v gy &l

oh ar by
Yayasan Penerbitan Fakultas Psibologl UGHM, 1964), hal. 136,

i



pan vaitu observer tidak turut ambil bagian dalam
perikehidupan observer. Hal ini disel:abkan karena
penelitian ini bérisfat diskriptif bukan eksplo-
ratif.,
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan udtuk menggall
data vang bersumber dari dokumen-dokumen, cata-
tan-catatan vang mengandung petunijuk-petunjuk
tertentu vang dibutuhkan untuk menunjang bpeneli-
tian ini.
Adapun alasan digunakannya metode dokumen-
tasi adalah
1. Data vang bersifat historis sulit didapat
kecuall dernigan metode ini.
2., Data vang diperoleh dengan metode ini vrelatif
terjadi kebenarannva sebab sifatnva outentik.
Sedangkan data vang dicari dengan metaode
ini ialah sejarah NU ranting Trirenggo, susunan
pengurusannva, serta keterangan-keterangan yang
dipandang perlu dalam penelitian ini.
3. Analisa Data
Metode analisa data dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode diskriptif kualita-

L 7 I nenulls menguraikan data hasil penelitian
vaknl dengan cara menjelaskan erbaﬁal infor-

masi atau data diskriptif berupe kata-kata
{lisan) dari orang-orang dan perllaku vang
dlamatl. Kemudian diuraikan dalam bentuk

ungkapan-ungkapan kalimat.

Adavun pendekatan berfikir yang divakai adalah
cara berfikir induktif vaitu cara menarik
kesimpulan, mulai dari fakta-fakta khusus atau
peristiwa konkret, kemudian ditarik kesimpulan yang

b&rsifaf, umum.

a6

JLexy J. Maleong, yvde Penelitian Rualitalll,
(Bandung: Remaja Kosdakarva, 1993), hal. 3.



5
BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Nahdhatul Ulama Ranting Trirenggo sebagai
Jam iyah Diniyah (Organisasi Sosial Keagamaan) yang
bertumpu pada ulama serta tetap mengakar pada lapisan
bawah senantiasa berupaya maksimal untuk mendakwahkan
Islam melalui berbagai bentuk, diantaranya adalah
penyelenggaraan pengajian umum/rutin selapanan serta
mingguan. Kedua kegiatan tersebut cukup direspon
masyarakat terutama warga NU di Desa Trirenggdo.

Secara global dapat penulis simpulkan bahwa
aktivitas pengajian selapanan maupun mingguan dalam
pelaksanaannya berjalan relatif sesuai dengan program
kerja dan cita-cita organisasi yang bersangkutan vyakni
terwujudnya masyarakat yang beriman secara benar serta
sebuah tatanan masyarakat yang dijiwai oleh ajaran
Islam. Dikatakan relatif karena kegiatan dakwah terse-
but disesuaikan dengan kondisi keagamaan warga NU,
serta tetap berpijak pada model dakwah NU pada umumnya
vang pada dasarnya memiliki kekhasan tersendiri. Wujud
khas tersebut seperti tahlil, sholawatan maupun dzikir-
dzikir lainnya yang esensinya menumbuhkan semangat
warga untuk beramal sholeh demi menggapai pahala vang

banyak dari Alloh SWT.
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Sebagal bagian dari kegiatan dakwah, pengajian
selapanan dan mingguan dalam kenyataannya berjalan
dengan cukup lancar, dalam artian meskipun dalam pelak-
sanaannya sederhana, apa adanya namun kegiatan tersebut
cukup mendapat perhatian warga NU Dessa Trirenggo untuk
memenuhi kebutuhan spiritualnya. Meskipun dari segi
pengelolaannya organisasi NU di Desa Trirenggo kurang
profesional dalam hal administrasi. Hal ini tidak
terlepas dari mayoritas pendidikannya yang relatif
rendah serta kekurangsadaran pengurus untuk mengelols
ordanisasi secara baik. Hal yang sama juga nampak pada
pengelolaan dana (uang) vyang kurang tertib/kurang
transparan. Fenomena ini juga sebagai akibat dari warga
NU yang tidak peduli dalam pendistribusisn dansa mereka.
Semua ini disebabkan mereka percaya pada pengurus.
Terlebih lagi selama ini tidak terjadi kebocoran uang.

Dengan segala keterbatasan vang ada serta kemam-
puan yang mereka miliki, NU telah menampilkan apa yang
dibutuhkan warga/Jamaah NU vakni hidupnya kegiatan
pengajian yang merupakan forum yang strategis dalam
membina masyarakat NU dessa Trirenggo untuk beragama
lebih baik dan melestarikan tradisi NU.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam penyelenggar-
aan pengajian selapanan serta mingguan tidak terlepas
dari faktor pendukung maupun penghambatnya. Menurut
analisa penulis faktor pendukung utama tetap bertumpu

pada Figur Da’i yang berkharisma dan mempunyai kompe-



tensi dalam ilmu agama (terutama dari pesantren NU).
Disisi 1lain sikap warga NU cenderung fanatik pada
ulama-ulama tertentu, sikap tersebut memang mampu
menimbulkan hasrat mereka untuk menghadiri dan menden-
garkan pengajian. Terlebih lagi jama ah yang bersangku-
tan seakan mendapatkan kepuasan emosional/psikologis.
Meski jika dipikir secara obyektif sikap fanatik terhsa-
dap kyai-kyai tertentu kurang baik untuk pertumbuhan
pemikiran keagamaan orang yang bersangkutan.

Dalam dimensi yang lain, fanatisme yang berle-
bih-lebihan bisa sebagai faktor penghambat dalam diri
orang tersebut. Karena sikap ini bisa mengarah padsa
taklid secara total terhadap kyai tertentu. Semua ini
pada akhirnya akan menumbuhkan pemahaman bahwa kebe-

naran adalah bersumber pada kyai tersebut.
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SAaran-saran

]

Keparda Aﬁaratur Femerintah ZSetempat.

Hendslknya getiap  kegiaban  vang dilaksanaskan  oleh

Nahdlatnl Ulawmas di Desas Trirvenggo dipandang pogitif

serta diberikan dukungan sepenubnya demi kelangsangan

manpun kelancaran aktivitas vang bersanghkuban,

Kepada Pengurus Mshdlatul Ulasmas di Dess Trirenggo.

a. Nahdlatul Ulsma di Desa Trirenggo hendaklah jangan
cepat  puas  dengan hasil  yangd  telsh  Lervcoopoi,
tingkatan terus aktivitas pengajian sehingga
menjadi lebih efektif dan semskin memperbesar
khemantastan kepada uwmst.

b. Masalah sadministrasi perln segers dibenahi  serts
ditinjan uvlang.

¢. Pengurus NU hendaknya mentaati aturan orgsnisasi
terntama dolam pergantian pengurus. Demikian pula

dengan penghuadiran kepads anggola yang masih  mada

untuk mempersiapkan calon  pengurns dimnass-moasa
mendatang .
Kepada warga HU di Desa Trirenggo
Hendaklah tetap menghadiri pengajian-pengsiian
Selaspanan dan Mingguan, serts memperbsaharui niat

selain untuk mencari pahsla jnga demi meningkathkan

pemahaman Kelslasmannva. Janganlah fanatik kepada
Kyai-kyai tertentn, lihatlah sapa yang dikatakan
Jangan melihat Siaps  vang mengatakan. Terimalash

kebenaran (yvang sesuai Qur an - Sanshd.



PENUTUP

Alhamdulilah, atas karunis Alloh SWT ahkirnya
penulis dspat menyelessikan penulissn skripsi ini  dengsn
judul: Perasnan HNadlatul Ulama Ranting Trirenggo Dalam
Dakwah Islam di dess Trirenggo Kecsmsatsn Bantul, Kabupsaten
Bantul.

Penulis menyadari bahwas apa vang disajikan di sini
masih jsuh sempurna. Semusnys diksrensksn keterbstassn ilmu
dan wawasan dan pemikiran penulis. Oleh karena itu kritik
maupun saran yang sifatnys tonstruktif sangsat penalis
harapakan demi kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Ahkirnys penulis berharsp mudsah-mudshasn shripsi int
bermanfast dan dengan kerendshan hati penulis mengucspkan
banyak terimakssih kepads semus pihsk yvang memberi bim-
bingan maupun motivasi sehinggs selessailah skripsi ini.

Semoga Alloh SWT membslas amal sholehnya dengan
balasan yang baik. Dan hanya kepada Alloh SWT semua akan

kembali.
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